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ABSTRAK 

 
 

Keandalan suatu struktur balok sederhana statis tertentu dengan asumsi berat 

sendiri diabaikan yang mengalami momen lentur primer di tengah bentang 

dilakukan dalam studi ini. Dengan adanya pengaruh momen lentur primer, beban 

kritis pada balok menjadi tereduksi. Karena terformulasi dalam persamaan yang 

implisit dengan memasukkan parameter ketidakpastian, maka perhitungan 

dilakukan dengan Simulasi Monte Carlo. Sehingga perhitungan keandalan 

struktur balok sederhana dihitung dengan menggunakan teknik Simulasi Monte 

Carlo. Beberapa kasus akan diteliti berdasarkan pemilihan variabel acak akibat 

pembebanan. Dalam studi, beban terpusat diasumsikan sebagai distribusi seragam 

dan beban merata dianggap sebagai variabel acak terdistribusi normal. Pengaruh 

dari parameter dalam perancangan struktur balok sederhana akan dianalisis dan 

dilihat perbedaannya terhadap hasil yang diperoleh secara analitis. Adanya 

pengaruh ketidakpastian dari variabel-variabel acak ini, diharapkan kegagalan 

suatu struktur dapat dihindari. 
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F =  Koefisen empiris 

L =  Panjang struktur, m 

M =  Momen lentur, kg-m 

N =  Gaya normal / gaya aksial, kg 

P =  Beban / gaya luar terpusat, kg 

Q =  Gaya geser / gaya lintang, kg 

q =  Beban / gaya luar merata, kg/m 
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ρ =  Korelasi antara dua variabel acak 

ρ ? =  Korelasi antara dua variabel acak yang distribusinya berbeda  
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[ ]C  =  Korelasi matriks 
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